‘gdI uizi bdun} undodpo njuaq WP Ul SN DAIDY YNIN|as D3O UDIBYaS FoAUDgISALWBW UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I] ‘T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

xaquins unyingaduau Ubp ubyuwnjuoduaw bduby 1ul SN BAILY Ynin|as hpjo ubibogas dignbuawu Bupip|iq L

Buppun-6uppuUn 1IBUNPUII] PIdID) YPH

RINGKASAN

WILDAN ZULFI PRATAMA. Produksi Benih Kentang (Solanum tuberosum L.)
Kelas Benih Dasar di UPTD Balai Benih Kentang Provinsi Jawa Barat. Foundation
Seed Production of Potato (Solanum tuberosum L.) at UPTD Balai Benih Kentang
of West Java Province. Dibimbing oleh MEGAYANI SRI RAHAYU.

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
dari famili solanaceae yang memiliki umbi batang yang dapat dimakan. Kentang
menjadi tanaman sayuran bermutu dataran tinggi yang banyak diminati masyarakat,
gaik dikonsumsi sebagai sayuran maupun produk olahan. Peningkatan permintaan
Kentang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya populasi masyarakat
tndonesia. Kegiatan produksi benih merupakan salah satu kegiatan pendukung
dalam program pengadaan benih. Balai Benih Kentang Provinsi Jawa Barat
ferupakan salah satu produsen benih kentang yang dapat menghasilkan benih
sumber bersertifikat dengan kualitas dan kuantitas tinggi.

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama tiga bulan
gimulai dari tanggal 10 Januari hingga 15 April 2024. Kegiatan Praktik Kerja
Zapangan dilaksanakan di UPTD Balai Benih Kentang yang berlokasi di Kampung
Baruibun, Desa Sukamanah, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung,
Rrovinsi Jawa Barat. f;?‘:’v I kerjay yangyditakukan tyaitoy, pengenalan keadaan
gmum, praktik langsuf \f" wancara/diskusi, stadi pustaka, pengumpulan data dan
analisis data. Kegiatan p Foduksi béniti kentang kelas'benih<dasarmeliputi beberapa
tahapan yaitu persiapan sebelum tanam, sertifikasi, penanaman, pemeliharaan
tanaman, panen dan pasca panen.

Produksi benih kentang kelas Benih Dasar diperbanyak di dalam rumah kasa
kedap serangga pada media tanam steril yang tidak kontak langsung dengan dasar
tanah. Kegiatan persiapan sebelum tanam dalam produksi benih kentang kelas
Benih Dasar terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu, persiapan rumah kasa, persiapan
media tanam, dan persiapan bahan tanam. Persiapan rumah kasa dilakukan 1 bulan
sebelum tanam dengan dilakukan sanitasi dan sterilisasi rumah kasa. Media yang
digunakan dalam produksi benih kentang yaitu cocopeat, pupuk kandang dan pupuk
kompos jamur dengan dilakukan sterilisasi terlebih dahulu. Benih sumber yang
digunakan berasal dari planlet yang kemudian distek untuk menghasilkan benih GO.
\/arietas kentang yang digunakan yaitu Granola L yang berasal dari Balai Penelitian
Tanaman Sayuran (Balitsa) Lembang.

Proses penanaman dilakukan dengan menggunakan bak tanam di dalam
rumah kasa untuk memaksimalkan pertumbuhan pertanaman pada saat kegiatan
berlangsung dengan dilakukan beberapa kegiatan pemeliharaan pertanaman seperti,
penyiraman tanaman, penambahan cahaya, pengamatan perkembangan tanaman,
penyulaman, pemupukan, pembumbunan, roguing, pemasangan tali, pengendalian
fama dan penyakit. Pemanenan dapat dilaksanakan pada tanaman berumur 100—
115 Hari Setelah Tanam (HST), selanjutnya benih kentang melalui proses
pascapanen seperti, pembersihan umbi, pencelupan, penjemuran, sortasi, grading
dan penyimpanan.

Kata kunci : granola, hortikultura, perbanyakan, rumah kasa, sertifikasi, stek



